
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  intellectual  capital

terhadap kinerja  keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar  di  Bursa

Efek Indonesia tahun 2012-2015. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian VAHU memiliki nilai signifikansi 0,901 > 0,05.

Hasil  ini  menunjukkan bahwa (H01) diterima, jadi  intellectual capital yang

diwakili oleh Value Added Human Capital (VAHU) tidak berpengaruh secara

signifikan  terhadap ROA.  Pada hasil  penelitian  ini,  beban  karyawan yang

tinggi atau rendah pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tidak berpengaruh pada formulasi perhitungan terhadap ROA.

2. Berdasarkan hasil penelitian VACA memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

Hasil  ini  menunjukkan  bahwa  (H02)  ditolak,  jadi  intellectual  capital yang

diwakili  oleh  Value  Added Capital  Employed (VACA) berpengaruh secara

signifikan  terhadap  ROA.  Hasil  penelitian  ini  membuktikan  bahwa

perusahaan  perbankan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia,  secara

keseluruhan sudah dapat memanfaatkan aset fisik yang dimilikinya dengan

baik sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan dalam hal ini adalah

ROA.

3. Berdasarkan hasil penelitian STVA memiliki nilai signifikansi 0,007 < 0,05.

Hasil  ini  menunjukkan  bahwa  (H03)  ditolak,  jadi  intellectual  capital yang



diwakili  oleh  Structural  Capital  Value  Added (STVA) berpengaruh  secara

signifikan  terhadap  ROA.  Pada  penelitian  ini,  STVA (Structural  Capital

Value  Added)  pada  perusahaan  perbankan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek

Inonesia secara keseluruhan sudah dimanfaatkan dengan baik, seperti fasilitas

yang  disediakan  kantor,  gedung  kantor  serta  sistem  dan  teknologi  yang

digunakan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, seperti ROA.

4. Berdasarkan hasil penelitian VAIC™ memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

Hasil  ini  menunjukkan  bahwa  (H04)  ditolak,  jadi  intellectual  capital yang

diwakili  oleh  Value  Added Intellectual  Coefficient  (VAIC™)  berpengaruh

secara signifikan terhadap ROA.  Berdasarkan hasil penelitian ini, perusahaan

perbankan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  secara  keseluruhan

dianggap sudah dapat memanfaatkan knowledge asset nya dengan baik, dan

intellectual  capital yang  dimiliki  perusahaan  juga  berkontribusi  terhadap

value creation,  maupun kinerja  keuangan perusahaan dalam hal  ini  adalah

ROA. 

1.2 Saran

Berdasarkan  penelitian  pengaruh  intellectual  capital  terhadap  kinerja

keuangan pada  perusahaan  perbankan yang terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia,

maka beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut :

1. Penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk  melakukan  penelitian  pada

industri  lain  pada  perusahaan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia

dalam  periode  yang  berbeda  dan  menggunakan  variabel  yang  lebih

kompleks. 



2. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat membantu menganalisis dan

mengambil  keputusan investasi  pada perusahaan,  berdasarkan informasi

yang disajikan dalam laporan keuangan, khususnya rasio yang dianggap

dapat mencerminkan keadaan perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data yang bukan

hanya tahunan tetapi bisa menggunakan data kuartalan dan rentang waktu

penelitian yang lebih panjang untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.


	3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data yang bukan hanya tahunan tetapi bisa menggunakan data kuartalan dan rentang waktu penelitian yang lebih panjang untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.

